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ABSTRAK 
 

Kinerja Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Dalam Pengelolaan Sampah 
di Kota Padang. 

Oleh: Elvania Sari, 2009 – 97291. 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Padang dalam pengelolaan sampah, masih kurangnya SDM, sarana 
serta masih kurangnya kesejahteraan pegawai. Hal ini terlihat tidak seimbangnya 
antara sampah yang dihasilkan Kota Padang dengan kemampuan DKP dalam 
pengelolaan sampah, karena mengingat akan terjadi peningkatan jumlah sampah 
setiap tanunnya akibat pertambahan penduduk. Hal tersebut menyebabkan 
pengelolaan sampah di Kota Padang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Kinerja Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Padang dalam 
Pengelolaan Sampah di Kota Padang, faktor-faktor penghambat serta upaya dalam 
meningkatkan kinerja. Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif.Dengan kategorisasi penelitian yaitu kinerja dan kendala-kendala 
dalam pelaksanaan kinerja DKP.Penentuan informan dilakukan secara purposive 
sampling.Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder, teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik triangulasi sumber.Kemudian data dianalisis 
melalui tahap reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil temuan penelitian menunjukkan kinerja DKP belum optimal. Hal ini 
tergambar dari sarana prasarana yang masih kurang, dana dan SDM yang belum 
memadai serta rendahnya kesejahteraan pegawai,  kurangnya kesadaran masyarakat 
dalam menjaga kebersihan, masih banyaknya sampah yang belum dikelola dengan 
baik sehingga berdampak pada gagalnya Kota Padang dalam menciptakan lingkungan 
yang bersih dan rapi. Oleh karena itu dikemukakan beberapa saran  seperti Dinas 
Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang meningkatkan kinerjanya, sarana dan 
prasarana harus dilengkapi, meningkatkan SDM dan kesejahteraan pegawai dan juga 
meningkatkan kesadaran seluruh komponen masyarakat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Pemerintah sebagai aktor utama dalam memberikan pelayanan publik dituntut 

mampu menyediakan dan mengelola pelayanan dengan baik, termasuk dalam 

pengelolaan sampah di Kota Padang. Pelaksanaan pengelolaan sampah di Kota 

Padang berpedoman kepada Undang-undang No.18 Tahun 2008 tentang pengelolaan 

sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga, Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No.33 Tahun 2010 tentang pedoman pengelolaan sampah, Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup dan Peraturan Daerah Kota Padang No.21 Tahun 2012 tentang pengelolaan 

sampah. 

Pengelolaan sampah di Kota Padang dilaksanakan oleh Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Padang, yang merupakan unsur pelaksanaan Otonomi Daerah di 

bidang kebersihan dan memiliki peran yang sangat penting dalam mewujudkan 

tatanan lingkungan yang bersih untuk masyarakat. Dinas Kebersihan dan Pertamanan 

Kota Padang memiliki tugas pokok dan fungsi, yaitu memberikan pelayanan 

penanganan sampah dari TPS sampai  tempat pemrosesan akhir, Pelayanan 

Pemakaman Umum, Fasilitasi /Pembuatan/Pemeliharaan Hutan Kota dan Taman 

Kota, Pelayanan Limbah Tinja serta Pembinaan Peningkatan Peran Serta Masyarakat 

Dalam Mewujudkan Kota Bersih, Tertib Dan Indah.   
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Pengelolaan Sampah di Kota Padang dikenal dengan Sistim Pengelolaan 

Sampah Model Padang, dengaan prinsip 3R (Reduce, Reuse, and Recycle), yaitu  

mengurangi jumlah sampah, menggunakan kembali, dan mendaur ulang sampah. 

Pengurangan sampah dengan metode 3R ini berbasis masyarakat yang lebih 

menekankan pada cara penggunaan sampah yang dibuang oleh individu, rumah atau 

kawasan RT/RW. Sistim pengelolaan sampah ini berpedoman pada Peraturan Menteri 

Dalam Negeri No.33 Tahun 2010 tentang pengelolaan sampah pasal 5, yang mana 

dijelaskan bahwa pemerintah dalam menangani sampah dapat dilakukan dengan cara: 

(a) Pemilahan, dilakukan dengan memisahkan antara sampah basah dan sampah 

kering, sampah organik dan non organik dengan meletakkan pada wadah/tempat yang 

berbeda; (b) Pengumpulan, merupakan pengumpulan sampah-sampah yang telah 

dipilah-pilah tadi yang telah diletakkan dalam tong sampah atau Tempat 

Penampungan Sementara  (TPS)  pada kelurahan; (c) Pengangkutan, adalah kegiatan 

pengangkutann sampah yang dilakukan oleh petugas kebersihan dengan 

menggunakan armada pengangkut sampah menuju Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) 

untuk diolah; (d) Pengolahan, merupakan kegiatan pengelolaan sampah di TPA, 

dimana sampah yang bermanfaat akan didaur ulang menjadi plastik atau pupuk 

kompos. 

Meskipun peraturan pengelolaan sampah telah ditetapkan, namun dalam 

pelaksanaanya belum dirasa optimal dan tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh 

warga Kota Padang. Sebagaimana yang kita ketahui, dulunya Kota Padang dikenal 

kota yang bersih, bahkan Kota Padang selalu menjadi langganan penghargaan adipura 



3 
 

 
 

karna prestasinya yang baik dalam pengelolaan sampah. Beberapa tahun belakangan 

tak lagi kita jumpai Kota Padang yang bersih dan sejuk dipandang.Hal ini disebabkan 

karena masih banyaknya sampah-sampah yang berserakan di pinggir jalan, komplek 

perumahan, pasar-pasar dan tempat umum lainnya.Hal tersebut tidak terlepas dari 

pengelolaan sampah yang merupakan salah satu masalah besar bagi daerah yang 

padat jumlah penduduknya termasuk Kota Padang.Sampah selain dianggap sebagai 

sumber penyakit, juga dapat mencemarkan lingkungan karena bau busuk yang 

menyengat. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti pada observasi, dapat diketahui 

jumlah sampah Kota Padang setiap harinya rata-rata 600 Ton, sedangkan kemampuan 

armada Dinas Kebersihan dalam mengolah sampah hanya sekitar 400 Ton/hari. 

Jumlah sampah ini akan meningkat setiap tahunnya, saat ini saja penduduk Kota 

Padang berjumlah 833.584 jiwa, dengan laju pertumbuhan 2,31%, dengan luas 

wilayah ±694,96Km yang tersebar di 11 kecamatan dan 104 kelurahan. Setiap 

tahunnya volume sampah tersebut akan terjadi peningkatan seiring dengan 

pertambahan penduduk . 

Peningkatan jumlah volume sampah ini tidak dimbangi dengan peningkatan 

sarana dan prasaranan pengelolaaan sampah. Hal ini dapat kita terlihat didalam 

Program Kerja DKP 2013, bahwa Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang 

saat ini baru memiliki 55 unit truk sampah dan 22 unit becak motor sampah. Jumlah 

ini sangatlah tidak memadai, bahkan kendala lain yang muncul adalah terbatasnya 

sumber daya yang dialokasikan, baik itu sumber daya manusia maupun anggaran, dan 
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kurangnya kesadaran dari masyarakat. Kelemahan dan kendala tersebut menyebabkan 

makin jauhnya ibu Kota Sumatera Barat ini dari kota hijau dan bersih, bahkan 

berakibat pada gagalnya Kota Padang dalam memperoleh penghargaan adipura tiga 

tahun belakangan.  

Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kota Padang sebagai salah satu 

pihak yang bertangung jawab dalam kebersihan dan keindahan Kota Padang, 

seharusnya memiliki kewajiban untuk menciptakan kebersihan dengan kinerja yang 

optimal.Namun, kenyataannya masih ditemui adanya keluhan-keluhan dari 

masyarakat yang berkaitan dengan sampah dan pengelolaannya, bahwa kinerja Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan (DKP) Kota Padang yang lemah dan perlu ditingkatkan. 

Seperti yang dikatakan dalam Padang Ekspres (Jumat,2012), masyarakat mengeluhkan  

sampah yang menumpuk dan bahkan berserakan di jalan, yang mana menyebabkan bau 

busuk menyengat dan dikhawatirkan menjadi sumber penyakit. Hal ini sejalan dengan 

observasi yang peneliti lakukan di daerah-daeraha seperti Air tawar, Tunggul hita, Pasar 

Raya Padang.Seperti masyarakat Air Tawar Barat, masyarakat di sekitar jalan Parkit 

juga mengeluhkan penumpukan sampah. Masyarakat sekitar membuat kesepakatan 

untuk membuat bak sampah sendiri di dekat bandar dan agak jauh dari rumah warga, 

setiap hari petugas kebersihan diminta untuk menjemput sampah tersebut, namun 

kata Karmaini warga aie tawar saat di wawancarai 2012 lalu mengatakan, “ Sampah 

itu tidak dijemput oleh petugas kebersihan secara rutin. Karena intensitas sampah 

yang dibuang warga cukup tinggi, menyebabkan sampah yang dibuang kedalam bak 

sampah itu tumpah ruah keluar.Sampah-sampah yang berserakan ini, kalau sudah 
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hujan selain menyebarkan bau, juga terseret kedalam sungai”.Dalam pelaksanaan 

DKP ini belum menunjukkan kinerja yang baik, kinerja ini dapat dilihat dari 

tingkatan sejauh mana organisasi dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan 

sebelumnya. 

Seperti dilansir di Media Padang Ekspress, DKP Padang Kekurangan 

Armada, Masalah Sampah tak Terselesaikan (Padang Ekspres Jumat, 2012).“Masih 

banyaknya sampah yang tidak dikelola dengan baik”, seperti sampah berserakan di 

berbagai tempat, bak-bak penampungan sampah melimpah, tidak optimalnya 

pengangkutan sampah, minimalnya pola pengangkutan sampah dan lain 

sebagainya.Walaupun DKP telah menjalankan perannya sebagai pihak yang 

bertanggung jawab dalam meningkatkan derajat kebersihan masyarakat, namun 

sampai saaat ini masih belum sesuai yang diharapkan oleh masyarakat dan terdapat 

kendala-kendala yang yang dihadapi oleh Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota 

Padang. 

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka penulis mengambil judul 

“Kinerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan dalam pengelolaan sampah di Kota 

Padang”. 

 

 

 



6 
 

 
 

 

B. Identifikasi Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mencoba 

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut : 

a. Masih lemahnya kinerja Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota 

Padang dalam pengeloalan sampah. 

b. Masih banyaknya sampah yang belum dikelola dengan baik. 

c. Masih kurangnya sumber daya, sarana dan prasarana dalam pelaksanaan 

tugas oleh Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota Padang dalam 

pengelolaan sampah di Kota Padang. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk memfokuskan arahan pada masalah yang diteliti sehingga 

maksud dan tujuannya dapat tercapai dengan baik dan tidak mengambang, 

maka sangat diperlukan adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah 

yang teliti pada penelitian ini adalah mengenai  Kinerja Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan  Kota Padang dalam pengelolaan sampah. 

3. Perumusan Masalah 

a. Bagaimana Kinerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang 

dalam pengelolaan sampah? 
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b. Apa kendala-kendala dalam pelaksanaan kerja Dinas Kebersihan dan 

Pertamanan Kota Padang dalam pengelolaan sampah serta upaya 

mengatasinya? 

C. Fokus Penelitian 

Agar penelitian ini terfokus dan tidak mengambang, mengingat keterbatasan 

kemampuan dari penulis, maka yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang dalam pengelolaan 

sampah di kota padang, kendala-kendala dalam pelaksanaan kerja Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang dalam pengelolaan sampah serta upaya 

mengatasinya. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui Kinerja Dinas Kebersihan Dan Pertamanan Kota dalam 

pengelolaan sampah di Kota Padang.  

2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam pelaksanaan kerja Dinas 

Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang dalam pengelolaan sampah serta 

upaya mengatasinya. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk  Pegembangan 

konsep ilmu pengetahuan yang berkaitan kinerja pengelolaan sampah. 



8 
 

 
 

 

 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaatnya adalah sebagai bahan 

masukan/pertimbangan bagi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Padang 

untuk meningkatkan kinerjanya dalam pengelolaan sampah. 

 

  




